Berbagai kelemahan dan persoalan muncul dalam sistem pemilihan umum yang berlaku di Indonesia saat ini, mulai dari partisipasi politik berbiaya tinggi hingga lemahnya sistem kaderisasi kepemimpinan. Artikel ini menghadirkan solusi atas persoalan tersebut melalui sebuah mekanisme suksesi kepemimpinan nasional secara selektif berjenjang dari tingkat rukun tetangga (RT) sampai presiden. Studi menggunakan metode kajian pustaka dengan fokus pembahasan pada; 1) pemilihan pemimpin dengan mengembalikan prinsip musyawarah mufakat sebagai ciri demokrasi pancasila; 2) berlangsungnya kaderisasi para pemimpin melalui sistem selektif berjenjang; dan 3) pembahasan proses implementasi suksesi kepemimpinan dari jenjang paling bawah sampai jenjang paling tinggi. Melalui konsep suksesi kepemimpinan yang baru, biaya politik yang mahal menjadi relatif murah, meminimalisir timbulnya perilaku koruptif, pemimpin yang terpilih memiliki track record yang jelas, serta menghindarkan dari perpecahan dan konflik sosial.
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